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ABSTRACT

The pink bollworm, Pectinophora gossypiella, is primary pest species on cotton. Pink bollworm may be most 
destructive pest of cotton worldwide. It commonly causes cotton losses up to 80 percent. Unfortunately, 
many farmers apply insecticides to cotton without considering population densities of cotton pink bollworm 

in field. The way to determine this factor is field monitoring.Sequential sampling is a rapid and easy method of classifying into 
broad categories (i.e. light, medium, and heavy infestations) where pest management decisions must be quickly made. Sequential 
sampling allows the sampler to classify a population into broad categories using a minimum number of samples, especially when 
population densities are low or high. Among the advantage of sequential sampling are : it is time saving, it is easy to use, it is 
flexible, sample size is variable, it is economical. Sequential sampling of pink bollworm on cotton purpose to arrange decision 
making model of insecticide applications with considering population densities of pink bollworm in field, so that insecticide 
application more effective, and efficient, and environmentally safe.

	 The study was carried out at Asembagus Research Station of Tobacco and Fiber, on December 1998 - October 1999. 
Field observation was conducted on Kanesia-7 cotton  variety.The results showed that sampling technique for pink bollworm 
could be taken diagonal randomly; could be arranged sequential sampling model of larvae of pink bollworm on cotton for decision 
making of insecticide application with the upper acceptance limit is 2.3 N+1.64 , and the lower acceptance limit is 2,3 N-1,64.
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PENDAHULUAN

Ulat merah buah kapas (Cotton pink boll-worm), 
Pectinophora gossypiella (Saunders) (Lepido-ptera : 
Gelechiidae) merupakan salah satu hama utama pada 
tanaman kapas di Indonesia (Soebandrijo, 1986; Bindra 
dan Nurindah, 1988; Soebandrijo, 1997).  Hama tersebut 
dapat menimbulkan kerusakan yang besar terhadap tana-
man kapas.  Di Mesir, Cina, dan Brazil, hama tersebut 
menyebabkan kehilangan hasil kapas sebesar lebih dari 
20 persen (Anonim, 1995).  Di Asembagus pada tahun 
1991 hama ini mampu menyebabkan kerusakan sekitar 
90 persen, dan pada tahun 1992 kerusakan buah yang 
terjadi hampir 100 persen (Kartono et al., 1992). 

Usaha untuk mencegah perkembangan populasi 

hama P. gossypiella, dan menekan kerusakan buah kapas 
sebagai akibat serangan hama tersebut menggunakan 
insektisida. 

Menurut Soebandrijo dan Subiyakto (1994) bahwa 
usaha untuk mengatasi serangan hama tersebut pada um-
umnya mengandalkan perlakuan  insektisida, dan menu-
rut Fredrik et al. (1991) penggunaan insektisida tersebut 
dilakukan secara intensif dengan sistem kalender.

Penggunaan insektisida secara intensif dengan 
sistem kalender tanpa mempertimbangkan keberadaan 
hama atau perkembangan populasi hama, keberadaan 
dan kemampuan  musuh alami dalam menekan perkem-
bangan populasi hama, merupakan tindakan pemborosan 
dan dapat menimbulkan dampak negatif yang meru-
gikan. Dampak negatif tersebut antara lain resistensi 
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BAHAN DAN METODE
Bahan penelitian adalah pertanaman kapas (Gos-

sypium hirsutum) varietas Kanesia-7, serangga Pecti-
nophora gossypiella, beberapa insektisida (Asefat, Car-
bofuran, Thiodikarb, Deltametrin), pupuk N, P, dan K 

Penelitian dilakukan di Kebun Percobaan dan 
Laboratorium Inslittas-Balittas, Asembagus-Situbondo, 
Jawa-Timur, pada bulan Desember 1998 - Mei 1999 
(musim Penghujan).  Penelitian untuk penyusunan model 
pengambilan keputusan perlakuan insektisida terhadap 
P. gossypiella  pada pertanaman kapas berdasarkan 
penarikan contoh beruntun tersebut, termasuk penentuan 
pola penarikan contoh. 

Penentuan Pola Penarikan Contoh.- Penelitian ini 
bertujuan untuk menentukan pola penarikan contoh 
yang terbaik untuk pengamatan larva P. gossypiella pada 
tanaman kapas.

Kapas varietas Kanesia-7 ditanam di atas sebidang 
tanah seluas 60 m x 90 m = 5400 m2. Jarak tanam 125 
x 25 cm dengan dua tanaman per lubang tanam. Setiap 
jarak lima baris tanaman kapas, dan 2,5 meter dalam 
baris ditanami jagung varietas yang berumur genjah, 
tengah, dan dalam, sebagai tanaman perangkap (trap 
crop) untuk Helicoverpa armigera, sehingga hanya 
hama P. gossypiella yang diharapkan berkembang pada 
tanaman kapas.  

Dalam percobaan ini tidak dilakukan pe-nyem-
protan dengan insektisida. Pencegahan terhadap hama 
pengisap dilakukan dengan perawatan (perlakuan) benih 
kapas dengan insektisida asetat (dalam hal ini digunakan 
Orthene, dosis 10 cc/10 kg benih), dan pemberian Car-
bofuran (dalam penelitian ini digunakan Furadan dengan 
dosis 20 kg per hektar) diberikan pada saat tanam di 
lubang penanaman. Pengolahan tanah dan cara bercocok 
tanam dilakukan sesuai dengan cara-cara yang berlaku 
di daerah tersebut.

Pengamatan dilakukan terhadap petak pengamatan 
berukuran 50 m x 80 m di tengah areal pertanaman 
(berisi kurang lebih 12800 tanaman), berjarak 5 m dari 
pinggir areal perta-naman. Unit contoh berupa satu 
tanaman kapas yang dipotong (destructive sampling) 
pada bagian yang menghasilkan organ generatif, dalam 
hal ini dipotong seluruh bagian tanaman yang berada di 
atas permukaan tanah.

Dalam penelitian ini akan dibandingkan pola 
penarikan contoh sistematik, sistematik dua dimensi, 
acak, diagonal (X). Untuk masing-masing pola penarikan 
contoh diambil 80 unit contoh.  Peubah yang diamati 
adalah kerapatan populasi larva pada setiap unit contoh 
tanaman.

Pengamatan dilakukan sebanyak sepuluh kali 
dengan selang waktu pengamatan seminggu, dimulai 

dan resurjensi hama, pencemaran lingkungan, dan ter 
bunuhnya musuh alami (Soeriatmadja dan Omoy, 1992; 
Hadiyani-Sri et al., 1998).

Pada batasan Pengendalian Hama Terpadu (PHT), 
disebutkan bahwa insektisida hanyalah merupakan salah 
satu unsur pengendalian dan dapat digunakan bersama 
unsur lain asal sesuai (kompatibel) (Smith dan van den 
Bosch, 1967). Aspek dasar PHT adalah penggunaan 
ambang ekonomi hama, yang berarti bahwa insektisida 
hanya digunakan untuk mencegah populasi hama men-
capai tingkat kerusakan ekonomi (Stern et al., 1959).

Untuk mengetahui apakah kerapatan populasi 
hama di lapangan telah mencapai suatu batas yang me-
merlukan perlakuan pengendalian, terutama dengan 
insektisida, maka perlu dilakukan pemantauan populasi 
hama di lapangan.

Aspek pemantauan (monitoring) merupakan salah 
satu unsur dasar sistem PHT, dan merupakan unsur pent-
ing dalam pelaksanaan PHT yang bertujuan mengetahui 
gejolak populasi hama. Menurut Sastrodihardjo (1979), 
kehadiran suatu hama pada suatu daerah perlu dilaku-
kan pengamatan agar dapat dipantau perkembangan 
populasinya. Agar mutu hasil pemantauan dapat efektif, 
maka metode pengamatan dan pengambilan contoh harus 
mempertimbangkan waktu, tenaga dan biaya, selain 
dapat dipercaya secara statistik (reliable).

Terdapat suatu cara yang dapat menekan biaya dan 
waktu, yaitu dengan menggunakan penarikan contoh 
beruntun (sequential sampling).  Keuntungan penggu-
naan penarikan contoh tersebut adalah (1) tidak memer-
lukan ukuran contoh yang tetap, (2) tidak memerlukan 
biaya yang tinggi dan menghemat waktu (Shepard, 1980; 
Boivin dan Vincent, 1987).

Informasi yang diperlukan untuk mengembang-
kan metode penarikan contoh beruntun, yaitu sebaran 
matematis serangga hama atau ke-rusakannya di lapan-
gan, adanya suatu ambang untuk melakukan kegiatan 
pengendalian, batas toleransi yang dapat diterima dalam 
pengambilan keputusan, adanya cara penarikan contoh 
yang praktis dan dapat dipercaya (Zalom et al., 1983).

Kegunaan penarikan contoh beruntun ada dua 
macam, yaitu : pertama untuk menentukan strategi 
pengendalian dengan menggunakan insektisida, yang 
dikenal dengan sequential decision plan, kedua untuk 
menduga parameter populasi dan ditujukan untuk ke-
pentingan penelitian, yang dikenal dengan sequential 
counting plan.

Syarat yang diperlukan untuk menyusun sequential 
decision plan adalah diketahuinya koefisien pengelom-
pokan dan tingkat kerusakan ekonomi (ambang kendali), 
sedang untuk menyusun sequential counting plan hanya 
diperlukan koefisien pengelompokan.

Penarikan contoh beruntun terhadap hama terse-
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Apabila jumlah kumulatif yang diamati pada 
pengamatan beruntun lebih besar daripada Cs, maka 
tingkat kerapatan populasi telah merusak dan harus 
dikendalikan. Sebaliknya apabila jumlah kumulatif 
lebih kecil daripada Ci, berarti belum perlu tindakan 
pengendalian. Sedangkan apabila jumlah kumulatif 
terletak diantara Cs dan Ci, berarti penarikan contoh 
perlu dilakukan terus, sampai kedua keadaan tersebut 
tercapai atau sampai maksimum jumlah contoh tercapai  
(Boivin dan Vincent, 1987). Maksimum jumlah contoh 
ditentukan dengan rumus:

     N (max) =    [(a
r 
+1)ET+(b

r 
-1)ET2]    . . . . . (5)

t     :  nilai tabel dengan tingkat signifikansi tertentu 
dan 	         derajat bebas n - 1
d	    : interval konfidensi dari pendugaan kepadatan re-
rata
a

r
   : indeks pengelompokan dasar

b
r     

: koefisien kepadatan-pengelompokan
ET : ambang ekonomi

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian
1. Penentuan Pola Penarikan Contoh

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan pola 
penarikan contoh yang lebih efektif untuk pengamatan 
larva.

Analisis hasil pengamatan untuk menentukan 
harga rerata contoh dan ragam contoh untuk masing-
masing pola penarikan contoh yang diujikan disajikan 

Pada umumnya untuk membandingkan teknik 
penarikan contoh yang berbeda dalam penelitian en-
tomologi diukur dengan keragaman relatif (Relative 
veriation, RV). Nilai RV yang terkecil diantara teknik 
penarikan contoh yang digunakan, menunjukkan bahwa 
teknik tersebut lebih efisien  (Ruesink, 1980).

Hasil analisis keragaman relatif (RV) dengan 
menggunakan Persamaan 1 untuk larva pada masing-
masing pola penarikan contoh, disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2 menunjukkan bahwa pada umumnya nilai ker-
agaman relatif untuk pola penarikan contoh acak paling 
kecil diantara pola penarikan contoh yang lain, dan 
setelah tanaman kapas berumur 83 hst pola penarikan 
contoh diagonal menunjukkan nilai keragaman relatif 
lebih kecil daripada pola penarikan contoh sistematik dan 
sistematik dua dimensi.  Oleh karena itu dilakukan uji 
banding antara pola penarikan contoh acak dan diagonal 
dengan pengujian Wilcoxon untuk data berpasangan 
dengan pengujian dua sisi.

sejak pemunculan kuncup bunga sampai buah pertama 
merekah (sekitar 55 - 118 hst). 

Keefektifan suatu metode penarikan contoh diten-
tukan oleh ketelitian dan ketepatan. Metode yang lebih 
efektif ialah metode yang menghasilkan keragaman rela-
tif (RV) lebih kecil dibandingkan metode yang lain.
  
        

S adalah ragam contoh, s
x 
 adalah galat baku nilai rerata, 

dan n adalah jumlah contoh.

Penyusunan Penarikan Contoh Beruntun.- Dalam 
penelitian ini disusun sequential decision plan untuk 
stadium larva berdasarkan metode Iwao. 

Garis batas atas (Cs) dan garis batas bawah (Ci) 
pada metode Iwao adalah seperti pada Persamaan (3) dan 
(4), dalam bentuk grafik disajikan pada Gambar 1.

N adalah jumlah contoh yang terambil; C adalah 
jumlah kumulatif serangga hama atau kerusakan yang 
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Uji banding antara pola penarikan contoh acak 
dan diagonal dengan pengujian Wilcoxon data 
berpasangan
Misal :	
µ

x 
: adalah rerata jumlah larva per tanaman kapas unit 

contoh yang dipilih dengan pola penarikan contoh 
acak.

µ
y
 : adalah rerata jumlah larva per tanaman kapas unit 

contoh yang dipilih dengan pola penarikan contoh 
diagonal.

n  :  banyaknya pasangan data = 10
a. Hipotesis : Ho (Hipotesis Null)        : µ

x
  =  µ

y
	         Hi (Hipotesis Alternatif) :µ

x
  ≠   µ

y 

 
                      (Pengujian Dua Sisi)
b. Tingkat beda nyata	 :  a = 5%
c.  Kriteria :	

  Ho ditolak apabila P<a/2 atau   P < 2,5%
	   Ho diterima apabila P³a/2 atau   P ≥ 2,5%
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µ
x 
            µ

y
           D (µ

x
 - µ

y
)    Rank

0,0250     0,0125       0,0125         2,5
0,0125     0,0125       0	           1
0,0250     0,0125       0,0125         2,5
0,3000     0,0875       0,2125         7
0,4875     0,4500       0,0375         4
0,7750     0,4375       0,3375         8
0,6750     0,8750      -0,2000         6
1,1625     0,7500       0,4125         9
1,4500     1,6125      -0,1625        5

4,1500     1,8875       2,2625        10

d. Perhitungan :

Rank adalah nomor urut harga mutlak D yang 
diurutkan dari nilai terkecil ke nilai terbesar. Untuk 
harga mutlak D yang sama diberi nomor urut sama, 
yang besarnya sama dengan no-mor urut rata-rata dari 
nomor-nomor urut yang seharusnya dipunyai data yang 
sama tersebut. Harga D yang negatif pada rank 5 dan 6, 
sehingga : W

1
 = 5 + 6 = 11.

Terdapat dua kejadian untuk nilai D, yaitu bernilai 
positif atau negatif. Oleh karena terdapat 10 pasangan 
data, maka dapat terjadi kombinasi susunan tanda + 
(positif) dan - (negatif) sebanyak = 210 = 1024 , W

1 
> n; 

W
1
 -  n  =  1,  maka dari tabel Wilcoxon dapat diketahui 

besar Q = 34.

  P =  =  = 0,033  = 3,3 %  > 2,5 %

e. Kesimpulan : Hipotesis Null diterima, berarti bahwa 
pola penarikan contoh secara acak berbeda tidak nyata 
dengan pola penarikan contoh secara diagonal.

2.  Penyusunan model penarikan contoh beruntun
Penyusunan model penarikan contoh beruntun 

untuk pengambilan keputusan pengendalian dengan 
insektisida didasarkan pada metode Iwao.

Dengan menggunakan pola sebaran temporal larva 
P. gossypiella, untuk a sebesar 0,1059 dan b sebesar 
1,3438; Ambang Kendali P. gossypiella 2,3 larva per 
tanaman, dan tabel untuk pengujian dua sisi adalah 1,64, 
maka diperoleh:
	 Batas Atas    = 2,3N+ 1,64   
       	 Batas Bawah = 2,3N - 1,64  

Apabila jumlah kumulatif larva P. gossypiella 
yang dijumpai pada unit contoh yang diambil secara 
berturutan lebih besar daripada batas atas, maka pen-
gambilan contoh dihentikan dan diputuskan dilakukan 
pengendalian dengan insektisida. Sebaliknya apabila 
jumlah kumulatif larva P. gossypiella yang dijumpai 

pada unit contoh yang diambil secara berturutan lebih 
kecil daripada batas bawah, maka pengambilan contoh 
juga dihentikan, namun diambil keputusan untuk tidak 
melakukan pengendalian dengan insektisida. Sedang-
kan apabila jumlah kumulatif larva P. gossypiella yang 
dijumpai pada unit contoh yang diambil secara berturu-
tan terletak di antara batas atas dan batas bawah, maka 
pengambilan contoh dilanjutkan, sampai kedua keadaan 
tersebut tercapai atau sampai maksimum jumlah contoh 
tercapai.

3. Implementasi penarikan contoh beruntun dengan 
menggunakan pola sebaran temporal untuk pengambilan 
keputusan pengendalian dengan insektisida terhadap P. 
gossypiella pada tanaman kapas musim tanam Kemarau 
1999, disajikan pada Tabel 3, dan dalam bentuk grafik 
disajikan pada Gambar 2.
 

Tabel 3 dan grafik Gambar 2 menunjukkan bahwa 
kumulatif jumlah larva P. gossypiella yang tertangkap 
per unit contoh pada saat pengamatan dilakukan selalu 
memotong batas bawah pada saat pengambilan contoh 
yang berkisar antara kelima dan keenam. Oleh karena 
itu pengambilan contoh sudah dapat dihentikan, pada 
urutan contoh yang berkisar antara 5-6, dan diambil 
keputusan untuk tidak melakukan pengendalian dengan 
insektisida.

Pada tanaman kapas yang ditanam musim Kemarau 
perkembangan populasi P. gossypiella lambat, sehingga 
kerapatan populasi hama tersebut rendah, maka tidak 
perlu perlakuan pengendalian dengan insektisida.

Pembahasan

Pemantauan merupakan salah satu unsur dasar 
dalam sistem Pengendalian Hama Terpadu. Agar mutu 
hasil pemantauan dapat efektif, maka metode pengamatan 
dan penarikan contoh harus mempertimbangkan waktu, 
tenaga dan biaya, disamping reliabilitas statistiknya.

Dalam penarikan contoh populasi serangga, ada 
dua tujuan penting, yaitu : pertama untuk menentukan 
keputusan dalam program pengendalian hama terpadu, 
apakah suatu populasi hama atau kerusakannya di lapang 
telah melampaui ambang kendali; kedua untuk menduga 
parameter populasi. 

Metode untuk penentuan keputusan digunakan 
dalam program operasional, sedangkan metode penari-
kan contoh penduga parameter digunakan untuk per-
encanaan dan operasional dalam program Pengelolaan 
Hama (Untung dan Mangoendihardjo, 1980).

Berdasarkan jumlah contoh yang diambil dalam 
membuat keputusan pengendalian, dikenal metode 
penarikan contoh dengan jumlah tetap atau yang bersifat 
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baku (standard sampling) dan penarikan contoh beruru-
tan (sequential sampling). Jumlah unit contoh pada 
penarikan contoh yang bersifat baku, telah ditentukan 
sebelum pengamatan dilakukan. Sedangkan penarikan 
contoh beruntun didasarkan pada kerapatan populasi 
dalam menentukan jumlah contoh yang harus diambil.

Metode penarikan contoh berurutan (sequential 
sampling) mempunyai banyak keuntungan dibanding 
dengan penarikan contoh tradisional, diantaranya lebih 
fleksibel dan dapat lebih menghemat waktu, tidak me-
merlukan ukuran contoh yang tetap (Shepard, 1980), 
banyaknya contoh dapat berkurang dan pengurangan 
tersebut dapat mencapai 40%-80% (Boivin dan Vincent, 

1987), sehingga biaya pengamatan juga berkurang.
Mekanisme pembuatan model penarikan contoh 

beruntun dapat didasarkan atas metode Wald dan metode 
Iwao. Metode Iwao dianggap lebih sederhana diband-
ing metode Wald. Kesederhanaan metode Iwao adalah 
dalam penentuan tingkat atau kepadatan populasi yang 
dikategorikan sudah/belum merusak secara ekonomi. 
Metode Wald membutuhkan dua kerapatan kritis (criti-
cal density), salah satu ambang ditentukan semata-mata 
berdasarkan persentase dari ambang yang sesungguhnya, 
sedangkan metode Iwao menggunakan satu kepadatan 
kritis. 

Menurut Zalom et al. (1983), bahwa penggunaan 
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Pemantauan populasi P. gossypiella, terutama stadia 
larva dapat dilakukan dengan pola pengambilan 
contoh secara diagonal acak, dengan unit pengamatan 
kuncup bunga atau buah kapas yang terdapat pada 

satu ambang lebih realistik daripada penggunaan dua 
ambang dalam proses pembuatan keputusan pada pen-
gelolaan hama.

Pengambilan keputusan taktik pengendalian P. 
gossypiella pada tanaman kapas didasarkan pada model 
penarikan contoh beruntun menurut metode Iwao.

Dalam menetapkan program penarikan contoh 
beruntun, terdapat empat unsur yang diperlukan sebagai 
prasyarat, yaitu: parameter-parameter dari suatu model 
matematik yang menunjukkan pola sebaran jasad hidup, 
cara (metode) penarikan contoh yang praktis dan dapat 
dipercaya (reliable), ambang kendali jasad hidup pada 
tanaman, taraf kesalahan realistik yang dapat diterima 
untuk menduga populasi hama pada tanaman (Wilson et 
al., 1983; Boivin dan Vincent, 1987).

Sebaran dalam ruang (spasial) dan waktu (tem-
poral) merupakan perilaku species dalam menang-
gapi keseluruhan antartindak suatu species terhadap 
lingkungannya, dan merupakan suatu aras yang cocok 
untuk penelitian ekologis. Aras tersebut menunjukkan 
gambaran perilaku suatu species untuk mempertahankan 
keseimbangan individu dalam keragaman species dan 
komunitas, serta keadaan lingkungan. Oleh karena itu 
indeks perilaku species dapat dipakai sebagai parameter 
ekologi dasar (Taylor, 1971).

P. gossypiella mempunyai sifat sebaran yang 
menunjukkan ciri perilaku species tersebut. Meskipun 
demikian sifat sebaran dapat dipengaruhi oleh perkem-
bangan populasi serangga hama, terutama kerapatan 
populasi hama di lapangan.

Apabila kerapatan populasi sangat rendah, maka 
nilai rerata populasi per unit contoh juga rendah; dan 
jumlah individu dalam unit contoh mempunyai ker-
agaman yang kecil, maka nilai keragaman juga kecil 
dan relatif sama dengan nilai rerata. Oleh karena itu 
populasi tersebut dikategorikan berpola sebaran acak. 
Sebaran dalam ruang (spasial) dan waktu (temporal) 
merupakan perilaku species dalam menanggapi keselu-
ruhan antartindak suatu species terhadap lingkungannya, 
dan merupakan suatu aras yang cocok untuk penelitian 
ekologis. Aras tersebut menunjukkan gambaran perilaku 
suatu species untuk mempertahankan keseimbangan 
individu dalam keragaman species dan komunitas, serta 
keadaan lingkungan. Oleh karena itu indeks perilaku 
species dapat dipakai sebagai parameter ekologi dasar 
(Taylor, 1971).

P. gossypiella mempunyai sifat sebaran yang 
menunjukkan ciri perilaku species tersebut. Meskipun 
demikian sifat sebaran dapat dipengaruhi oleh perkem-
bangan populasi serangga hama, terutama kerapatan 
populasi hama di la-pangan.

Apabila kerapatan populasi sangat rendah, maka 
nilai rerata populasi per unit contoh juga rendah; dan 

jumlah individu dalam unit contoh mempunyai ker-
agaman yang kecil, maka nilai keragaman juga kecil dan 
relatif sama dengan nilai rerata. Oleh karena itu populasi 
tersebut dikategorikan berpola sebaran acak.

Dari analisis hasil penelitian tentang pola penarikan 
contoh untuk pengamatan populasi larva P. gossypiella 
(Tabel 2) dapat diketahui bahwa pola penarikan contoh 
secara acak adalah yang termangkus, karena bernilai 
keragaman relatif (RV) terkecil diantara masing-masing 
pola penarikan contoh pada setiap waktu pengamat-an. 
Disamping itu juga dilakukan uji banding antara pola 
penarikan contoh acak dan diagonal dengan pengu-
jian Wilcoxon.  Hasil perhitungan pengujian Wilcoxon 
menunjukkan bahwa pola penarikan contoh secara acak 
berbeda tidak nyata dengan pola penarikan contoh secara 
diagonal pada taraf beda nyata 5 persen.

Oleh karena itu penarikan contoh untuk pendugaan 
populasi P. gossypiella dapat dilakukan secara acak 
ataupun mengikuti pola diagonal.  Pada tingkat petani 
pengambilan contoh dengan pola diagonal akan lebih 
mudah diterapkan daripada secara acak, terutama dalam 
hal penentuan unit contoh yang harus diambil.

Rizal et al., (1995) menyatakan bahwa unit pen-
gamatan pada tiga minggu pertama fase reproduktif 
adalah kuncup bunga pada sepertiga bagian bawah 
tanaman, dan pada minggu-minggu berikutnya dititik-
beratkan pada buah kapas yang terdapat pada sepertiga 
bagian bawah tanaman.

Oleh karena itu dari segi kefisienan, pola penarikan 
contoh dapat dilakukan secara diagonal dengan unit pen-
gamatan kuncup bunga atau buah kapas yang terdapat 
pada sepertiga bagian bawah tanaman unit contoh. 

Perkiraan populasi hama yang pada tingkat ter-
tentu tindakan pengendalian yang diterapkan dapat 
menyelamatkan nilai tanaman yang besarnya sama atau 
melebihi biaya pengendalian, dianggap sebagai nilai 
ambang ekonomi hama yang diteliti (Untung, 1993). 
Hal ini menunjuk-kan bahwa ambang ekonomi adalah 
merupakan batasan atau tingkat kerapatan tertentu untuk 
melaksanakan tindakan pengendalian buatan (bukan 
alami). Oleh karena itu ambang ekonomi disebut juga 
sebagai ambang kendali.
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sepertiga bagian bawah tanaman unit contoh.
2. Dapat disusun model penarikan contoh beruntun 

menurut metode Iwao untuk pengambilan keputusan 
pengendalian dengan insektisida terhadap P. gos-
sypiella pada tanaman kapas dengan batas atas 2,3 
N+1,64 , dan batas bawah 2,3 N-1,64 .

3.  Penerapan model penarikan contoh beruntun terhadap 
tanaman kapas pada saat penelitian menunjukkan 
bahwa kerapatan populasi larva P. gossypiella be-
lum melampaui ambang untuk dikendalikan dengan 
penggunaan insektisida.  Unit contoh yang harus 
diambil dalam penarikan contoh tersebut berkisar 
antara 5-6. 

Saran

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengambilan 
keputusan saat penggunaan insektisida disusun ber-
dasarkan kumulatif jumlah larva pada tanaman unit 
contoh yang diambil secara destructive sampling. 
Apabila tanaman unit contoh yang diambil cukup ban-
yak, maka dikhawatirkan dapat mengurangi produksi 
total kapas berbiji per satuan luas. Oleh karena itu 

disarankan untuk mencari hubungan yang lebih tepat 
antara penurunan hasil kapas dengan gejala yang 
nampak sebagai akibat serangan stadium aktif P. 
goosypiella. Apabila hal tersebut sudah dapat dite-
mukan, maka dalam pengambilan contoh tidak perlu 
melakukan pengrusakan terhadap tanaman kapas (de-
structive sampling), namun hanya mengamati ada atau 
tidaknya serangan P. gossypiella pada tanaman kapas 
unit contoh. Sehingga dapat dikembangkan penarikan 
contoh beruntun berdasarkan ada atau tidaknya gejala 
serangan (presence absence sequential sampling), 
yang lebih mudah dilakukan dan lebih dapat diterima 
oleh penentu keputusan dalam pengelolaan hama 
terpadu, yaitu petani sebagai pimpinan perusahaan 
dalam usahataninya.

2. Penelitian ini disusun berdasarkan data harga kapas 
berbiji dan sarana pengendalian pada bulan Juli 
1999. Padahal data harga tersebut pada umumnya 
akan mengalami perubahan.  Agar metode penarikan 
contoh beruntun tersebut dapat digunakan pada waktu 
menda-tang, maka disarankan untuk memodifikasi 
nilai ambang kendali berdasarkan harga kapas dan 
biaya pengendalian dengan insektisida pada waktu 
tertentu.
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